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Abstrak

Kehadiran ChatGPT yang berbasis Artificial Intelligence (AI) menarik
perhatian publik dan menjadi polemik. Aplikasi ini sangat membantu pengguna
dalam mencari informasi, menerjemahkan bahasa, dan menghasilkan teks yang mirip
dengan ucapan manusia. Keputusan OpenAI untuk meluncurkan layanan ChatGPT
Plus terkait dengan strategi monetisasi dan mempertahankan minat pengguna. Terkait
hal itu maka dilakukan penelitian menggunakan metode Naïve Bayes untuk
mengklasifikasi sentimen masyarakat Twitter terhadap ChatGPT pada periode
30/11/2022 sampai 31/12/2022. Penelitian ini menggunakan ektstraksi fitur TF-IDF
dan ekstraksi fitur BOW, dengan pembagian data menjadi 70% data latih dan 30%
data uji. Penelitian ini mendapatkan nilai akurasi tertinggi 70% yang menggunakan
ekstraksi fitur BOW dengan jumlah data yang tidak seimbang (tanpa menggunakan
metode SMOTE).

Kata kunci: ChatGPT, Artificial Intelligence, Open AI, Twitter, Naïve Bayes, TF-
IDF, BOW, SMOTE.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Bab pendahuluan terdiri dari penjelasan terkait latar belakang masalah, rumusan

masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan dan manfaat dari penelitian, dan sistematika

penulisan yang berisi garis besar setiap bab.

1.1 Latar Belakang

ChatGPT adalah sebuah aplikasi yang dikembangkan oleh OpenAI, yang

menggunakan teknologi deep learning dengan Natural Language Processing (NLP)

untuk memungkinkan interaksi manusia dengan mesin. ChatGPT dikembangkan oleh

OpenAI pada tahun 2018 dan dirilis pada 30 November 2022, yang saat ini digunakan

dalam berbagai aplikasi seperti asisten dan chatbot (Ruhimat, 2018). Hadirnya

ChatGPT yang merupakan website berbasis Artificial Intelligence (AI) cukup menarik

perhatian publik hingga menjadi polemik. Pasalnya. aplikasi ini sangat berguna dalam

membantu pengguna dalam menemukan informasi, menerjemahkan bahasa, atau

menghasilkan teks baru yang mirip dengan ucapan manusia, sehingga kondisi ini

memaksa manusia untuk meningkatkan kemampuannya setidaknya sejajar dengan

teknologi atau bahkan melampaui teknologi dengan tujuan untuk mempertahankan

eksistensinya (Nursaid, 2023).
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Keputusan OpenAI untuk meluncurkan layanan ChatGPT Plus adalah alasan

yang terkait dengan strategi monetisasi, seperti yang diungkapkan oleh laporan UBS

yang menekankan pentingnya kemampuan ChatGPT dalam mempertahankan minat

pengguna dalam beberapa bulan ke depan (Rizal, 2023). Dalam melakukan inovasi

dan mempertahankan minat pengguna, dapat dilakukan analisis sentimen.

Pemanfaatan analisis sentimen dapat membantu perusahaan sebagai evaluasi bagi

pemilik perusahaan guna melakukan perbaikan dan meningkatkan kualitas kinerja ke

depannya berdasarkan opini atau umpan balik dari pengguna yang jujur dan terperinci

(Faradhillah, 2016)

Saat ini juga, media sosial telah menjadi sarana bagi masyarakat Indonesia

untuk berkomunikasi dan menyatakan pendapat mereka. Twitter merupakan salah

satu media sosial yang sangat populer di Indonesia sebagai platform untuk

menyuarakan aspirasi melalui tweet atau cuitan (Sabily dkk., 2019). Salah satu topik

yang banyak dibicarakan oleh masyarakat di Twitter saat ini adalah ChatGPT. Dari

opini yang diungkapkan masyarakat di Twitter, pengembang dapat mengetahui

bagaimana pandangan mereka terkait hadirnya ChatGPT serta dapat dijadikan

pendukung dalam pembuatan keputusan tertentu untuk menunjang keberhasilan

layanan monetisasi dan mempertahankan minat pengguna terhadap ChatGPT.

SMOTE adalah metode over-sampling untuk mengatasi masalah data tidak

seimbang pada model klasifikasi. Cara kerja SMOTE adalah memperbanyak data

pada kelas minoritas dengan menggunakan data sintetik yang berasal dari replikasi

data pada kelas minoritas agar jumlah data pada kelas minoritas sama dengan jumlah
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data pada kelas mayoritas. Algoritma yang bekerja pada SMOTE pertama akan

mengambil nilai selisih antara vektor dari fitur pada kelas minoritas dan nilai nearest

neighbor dari kelas minoritas lalu mengalikan nilai tersebut dengan angka acak antara

0 sampai 1. Selanjutnya, hasil kalkulasi tersebut ditambahkan dengan vektor fiturnya

sehingga didapatkan hasil nilai vektor yang baru (Sutoyo & Fadlurrahman, 2020).

Untuk menentukan nilai frekuensi sebuah kata dalam sebuah dokumen dapat

menggunakan metode TF-IDF. Metode ini menentukan seberapa relevan sebuah kata

di dalam sebuah dokumen. Penggunaan metode ini berguna untuk memberikan

peringkat pada dokumen yang dipelajari secara ekstensif, untuk model ruang vektor.

Mengikuti pertimbangan dari model diskrimnasi kata, mereka berpendapat bahwa

kata yang muncul dalam dokumen harus diberi nilai sebanding dengan frekuensi kata

dan terbalik sebanding dengan frekuensi dokumen. Pembobotan skema yang

mengikuti pendekatan ini disebut TF x IDF (Qasem dkk., 2015).

Selain metode TF-IDF, metode Bag of Words (BOW) adalah salah satu metode

yang digunakan untuk mengambil fitur dari kalimat atau dokumen. Model BOW

merubah data teks menjadi vektor dengan panjang yang telah ditentukan melalui

penghitungan kemunculan kata-kata. Penggunaan BOW melibatkan dua tahap, yaitu

menentukan kata-kata yang ada dalam seluruh kalimat atau dokumen, dan

menentukan metode penilaian untuk setiap kemunculan kata yang telah diidentifikasi

sebelumnya. Metode penilaian dapat berupa metode sederhana seperti menggunakan

nilai biner untuk menunjukkan keberadaan kata atau menggunakan nilai non-biner

untuk menunjukkan frekuensi kemunculan kata tersebut (Beheshti dkk., 2022).
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Penerapan metode BOW telah dilakukan pada penelitian mengenai analisis sentimen

yang berfokus pada pendekatan yang digunakan untuk menganalisis sentimen pada

tweet berbahasa Azerbaijan. Penelitian ini menggunakan metode Logistic Regression,

Naïve Bayes, dan Support Vector Machine dengan menerapkan teknik vectorizer Bag

of Words dan TF-IDF pada teks. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Bag of

Words memberikan tingkat akurasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan TF-IDF

dalam ketiga metode analisis sentimen tersebut (Hasanli & Rustamov, 2019).

Untuk mengklasifikasikan banyaknya cuitan pada Twitter, diperlukan waktu

yang lama. Oleh karena itu, diperlukan metode untuk mengklasifikasikan data Twitter

tersebut agar dapat dianalisis dengan dikelompokkan ke dalam suatu kelas. Analisis

sentimen adalah bidang penelitian berfokus pada proses pengekstrakan sentimen

dalam kalimat yang berdasarkan isi (Al-Ayyoub dkk., 2019). Pada penelitian ini

digunakan metode klasifikasi Naive Bayes. Metode Naive Bayes sering digunakan

karena dianggap cukup efektif dalam mendapatkan hasil yang tepat dengan akurasi

yang tinggi (Kusumadewi, 2009).

Memang benar tidak dapat dikatakan bahwa metode Naive Bayes secara umum

lebih baik daripada metode SVM, KNN atau yang lainnya karena setiap metode

memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, dan kinerja tergantung pada

masalah yang ingin diselesaikan. Namun, terdapat beberapa kelebihan dalam

menggunakan metode Naive Bayes, salah satu kelebihan dari menggunakan algoritma

Naive Bayes adalah kemampuannya untuk bekerja dengan baik dalam kasus-kasus di

mana jumlah fitur yang digunakan untuk klasifikasi sangat besar. Selain itu, Naive
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Bayes juga relatif cepat dan mudah diimplementasikan, sehingga cocok untuk

digunakan dalam aplikasi real-time. Dalam sebuah studi yang dilakukan oleh

Domingos dan Pazzani pada tahun 1997, mereka menemukan bahwa Naive Bayes

sering menghasilkan performa yang lebih baik daripada algoritma klasifikasi lainnya

pada data yang kompleks dan dengan jumlah fitur yang besar (P. Domingos &

Pazzani, 1997).

Metode Naive Bayes adalah suatu teknik klasifikasi sederhana yang menghitung

probabilitas dengan cara menghitung frekuensi dan kombinasi nilai dari dataset yang

diberikan. Teknik ini menggunakan teorema Bayes dan menganggap semua atribut

independen atau tidak saling terkait dengan nilai pada variabel kelas (Syarli & Muin,

2016). Penggunaan metode Naive Bayes memiliki keuntungan yaitu hanya

memerlukan jumlah data pelatihan yang sedikit untuk menentukan estimasi parameter

yang dibutuhkan dalam proses klasifikasi (Rifai dkk., 2019). Beberapa penelitian

yang menggunakan metode naïve bayes dan menghasilkan akurasi yang baik seperti

analisis sentimen terhadap review hotel Tripadvisor menghasilkan akurasi sebesar

95,6% (Suparyati & Fathurahman, 2022), analisis sentimen kebijakan kampus

merdeka menggunakan naive bayes dan pembobotan tf-idf berdasarkan komentar

pada youtube menghasilkan akurasi terbaik sebesar 97% (Zhafira dkk., 2021), dan

analisis sentimen opini masyarakat di Twitter terhadap kondisi new normal di

Indonesia menghasilkan akurasi sebesar 94.55% (Lisangan dkk., 2022).

Berdasarkan penjelasan hasil penelitian sebelumnya, metode naïve bayes

memiliki tingkat akurasi yang baik dalam melakukan analisis sentimen. Oleh karena
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itu, pada penelitian ini dilakukan analisis sentimen opini publik terhadap ChatGPT di

twitter menggunakan metode naive bayes diikuti dengan pembobotan data

menggunakan metode TF-IDF, dan metode BOW untuk meningkatkan perfoma

algoritma dalam melakukan analisis sentimen, sedangkan dalam mengatasi

ketidakseimbangan data akan digunakan metode over-sampling SMOTE.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka dari itu

perumusan dalam penelitian ini adalah melakukan analisis sentimen opini

publik terhadap ChatGPT di Twitter menggunakan metode Naive Bayes.

1.3 Ruang Lingkup

Ruang lingkup dari penelitian ini yaitu :

1. Algoritma yang digunakan adalah naïve bayes dengan pembobotan

menggunakan TF-IDF dan fitur Bag of Words.

2. Skenario pengujian akan menggunakan TF-IDF, dan BOW dengan banyak term

500, 1000, dan 1500 (menggunakan metode unigram).

3. Dataset yang digunakan adalah public dataset yang bersumber dari kaggle

dengan alamat url https://www.kaggle.com/datasets/charunisa/ChatGPT-

sentiment-analysis.
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4. Jumlah data cuitan (tweet) yang digunakan sebanyak 219.294 data tweet yang

dimulai dari tanggal 30/11/2022 hingga 31/12/2022, dengan kata kunci

#ChatGPT, #chatgpt dan terbagi menjadi 3 kelas, yakni bad, good, dan neutral.

5. Dataset dibagi menjadi 70% sebagai data latih dan 30% sebagai data uji.

6. Menggunakan bahasa pemrograman Python dan Google collab sebagai perangkat

implementasi dan uji yang digunakan.

1.4 Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah melakukan analisis sentimen opini

publik terhadap ChatGPT di twitter menggunakan metode naive bayes. Berikut

manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui tingkat Precision, Recall, F1 Score, dan Accuracy dari hasil analisis

sentimen opini publik terhadap ChatGPT di twitter menggunakan metode naïve

bayes.

2. Pengembang ChatGPT dapat melakukan evaluasi guna melakukan perbaikan dan

meningkatkan kualitas kinerja kedepannya.

3. Menambah hasil penelitian tentang analisis sentimen opini publik terhadap

ChatGPT di twitter menggunakan metode naive bayes.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan adalah rangkuman penjelasan ringkas dari bab yang

sudah dirancang dan disusun oleh penulis pada laporan skripsi yang dibagi menjadi



8

lima bab yang berisi sub bab. Susunan garis besar sistematika penulisan adalah

sebagai berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari penjelasan terkait dengan latar belakang, perumusan

masalah, ruang lingkup, tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan penelitian.

BAB 2 LANDASAN TEORI

Bab ini terdiri dari penjelasan tentang teori-teori pendukung yang berkaitan

dengan penelitian dan penelitian terkait untuk mendukung penelitian yang dibuat.

BAB 3 METODE PENELITIAN

Bab ini terdiri dari lingkungan pengembangan program serta strategi /

metodologi pemecahan masalah.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada ini terdiri dari penjelasan implementasi dari penggunaan ekstraksi fitur

TF-IDF, ekstraksi fitur BOW, dan hasil dari metode Naïve Bayes.

BAB 5 PENUTUP

Bab ini terdiri dari penjelasan dari kesimpulan dan saran dari hasil penelitian

yang telah selesai diimplementasi.
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